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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Ada perbedaan antarasuhu tubuh sebelum dan sesudah diberikan 

tindakan tepid water sponge pada anak yang mengalami demam di 

Puskesmas Kota Tengah. 

2. Ada perbedaan antara suhu tubuh sebelum dan sesudah diberikan 

tindakan kompres hangat konvensional pada anak yang mengalami 

demam di Puskesmas Kota Tengah. 

3. Terdapat perbedaan yang signifikan antara efektivitas pemberian tepid 

water sponge dengan kompres hangat konvensional. Hal ini dilihat dari 

hasil uji statistik yang menunjukkan nilai p-value = 0,004 (P< 0,05). Dari 

hasil penelitian didapatkan bahwa pemberian tepid water sponge lebih 

efektif terhadap penurunan suhu tubuh pada anak yang mengalami 

demam di Puskesmas Kota Tengah. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan terhadap hasil penelitian ini maka peneliti 

menyarankan kepada : 

1. Bagi Instansi Pendidikan 

Teknik tepid water sponge dapat dijadikan sebagai bahan ajar 

kepada mahasiswa kesehatan selain pemberian tindakan fakmakologi 

dalam menangani suhu tubuh yang mengalami peningkatan. Selain itu, 
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diharapkan dapat membantu menambah dan mengembangkan referensi 

ilmu pengetahuan khususnya bagi mahasiswa program studi ilmu 

keperawatan. 

2. Bagi Instansi Pelayanan Kesehatan 

Instansi pelayanan kesehatan, terutama perawat bisa mengupayakan 

intervensi yang tepat pada peningkatan suhu panas internal dan mampu 

menyampaikan kepada masyarakat umum tentang cara mengobati 

demam dengan metode usap air hangat sesuai teknik sehingga tingkat 

panas internal menurun pada dasarnya. 

3. Bagi Masyarakat 

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi oleh khalayak umum serta 

mampu diaplikasikan sebagai tindakan mandiri dalam menangani 

peningkatan suhu tubuh pada anak sebelum diberikan antipiretik maupun 

dibawah ke instansi pelayanan kesehatan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan menggunakan desain dan variabel yang berbeda serta 

disarankan menggunakan alat termometer rektal. Selain itu, disarankan 

peneliti selanjutnya menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak, 

mengkaji diagnosa medis yang diderita oleh responden, penggunaan 

terapi antipiretik serta tempat atau ruangan penelitian yang digunakan 

sehingga akan diperoleh hasil yang akurat.  
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